
DAFTAR PUSTAKA 

 

Afifah, Nor, F, & Purnamasari, Esterlita, S. (2004). Hubungan Antara Keharmonisan 

Keluarga Dengan Sikap Terhadap Seks Pra Nikah Pada Remaja. Laporan 

Penelitian. Yogyakarta: Universitas Wangsa Manggala. 

 

Anggraeni, R. (2018). Kematangan emosi remaja yang memiliki orang tua tunggal..      

Skripsi, Universitas Sanata Dharma. 

 

Ali, Mohammad dan Mohammad Asrori. (2014). Psikologi remaja perkembangan 

peserta didik. Jakarta: PT Bumi Aksara.  

 

Aziz, A (2015). Hubungan harga diri dengan perilaku merokok pada siswa susut 

bangli. Jurnal keperawatan jiwa dan komunitas.Vol 2. Denpasar Bali 

 

Azwar, S. (2015). Metode penelitian. Yogyakarta : Pustaka Pelajar  

 

Anwar, A. (2018). KPAI: Tawuran pelajar 2018 lebih tinggi dibanding tahun lalu. 

Retrieved from Tempo.com website: https://metro.tempo.co/read/1125876/ 

kpai-tawuran-pelajar-2018-lebihtinggi-dibanding-tahun-lalu. 

 

Azwar, S.( 2005). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

 

Chaplin, J. P. (2006). Kamus lengkap psikologi. (Terjemahan). Jakarta: RajaGrafindo 

Persada. 

 

Chaplin, J.P. (2011). Kamus lengkap psikologi. Penerjemah: Kartini Kartono. Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada. 



53 
 

 

Dagun, S. M. (2002). Psikologi Keluarga. Jakarta: PT Rineka Cipta. 

 

Esti Dika, S.(2016). Hubungan antara kematangan emosi dengan keharmonisan 

keluarga dengan motivasi belajar siswa kelas VIII  SMP Jatipurno 

Wonogiri. Skripsi, Universitas Negeri Semarang. 

 

Estuti, W. T. (2013). Dampak perceraian orang tua terhadap tingkat kematangan 

emosi anak kasus pada 3 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pekuncen 

Banyumas tahun ajaran 2012/2013. Skripsi, Universitas Negeri Semarang. 

 

Fadhilah, N. M. (2014). Dinamika emosi pada remaja dari keluarga yang bercerai. 

Jurnal Psikosains, 9(2), 101–112. 

 

Fellasari, F., & Lestari, Y. I. (2016). Hubungan antara pola asuh orangtua dengan 

kematangan emosi remaja. Jurnal Psikologi, 12(2), 84–90. 

 

Gerungan, (2004). Psikologi Sosial. Bandung: Rafika Aditama 

 

Gerungan, (2010). Psikologi Sosial. Bandung: Rafika Aditama 

 

Goleman, Daniel. 2004. Kecerdasan Emosional. Alih Bahasa: T. Hermaya. Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama. 

 



54 
 

Gunarsa, S. D. & Gunarsa, Y. S. D. (2004). Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan 

Keluarga. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 

 

Hawari. (2004). Ilmu kedokteran jiwa dan kesehatan mental. Jakarta: Dana Bhakti 

Yasa. 

 

Hurlock, Elizabeth B. 1980. Psikologi Perkembangan (Suatu pendekatan Sepanjang 

Rentang Kehidupan). Jakarta: Erlangga. 

 

Hurlock, E. B. (2012). Psikologi perkembangan suatu pendekatan sepanjang Rentang 

Kehidupan. Jakarta Erlangga. 

 

Notosoedirdjo, M & Latipun. (2005). Kesehatan mental konsep dan penerapan. 

Malang: UMM Press 

 

Nurhayati, 2011. Hubungan pola komunikasi dan kekuatan keluarga dengan perilaku 

seksual beresiko pada remaja di desa tridaya sakti kecamatan tambun Selatan 

kabupaten bekasi. Tesis. Depok; Universitas Indonesia: 71-113. 

 

Lestari, S. (2012). Psikologi Keluarga. Jakarta: PT. Kencana Prenanda Media Group 

 

Manoharan, R. J. L., & Doss, I.C. (2007). Emotional Maturity of Post Graduate 

Student in Pondi che rry Region. Experiments in Education, 35 (8), 161-163 

. 

Muliana,  Ahmad,  A.,  &  Yuhasriati.  (2016). Perkembangan perilaku anak dari 

keluarga bercerai di kecamatan ulim kabupaten Pidie Jaya. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Anak Usia Dini, 1(1), 47-51. 

 



55 
 

Mondal, S., & Sutradhar, A. (2015). Effect of home environment on different 

dimensions of emotional maturity of adolescents. The International Journal 

of Indian Psychology, 2(4), 6– 13. 

 

Munandar, U. (2000). Peran Single Parent dalam Menghadapi Kenakalan Anak. 

Anima: Indonesian Psychological Journal, 15 (4), 390-394. 

 

Nashukah, F., & Darmawanti, I. (2013). Perbedaan kematangan emosi remaja ditinjau 

dari struktur keluarga. Jurnal Psikologi: Teori & Terapan, 3(2), 93–102. 

 

Nurliyanti, Y. (2017). Problematika kematangan emosi siswa di SMPN 23 

Banjarmasin. Skripsi, Universitas Islam Negeri Antasari. 

 

Paramitasari, R., & Alfian, I. N. (2012). Hubungan antara kematangan emosi dengan 

kecenderungan memaafkan pada remaja akhir. Jurnal Psikologi Pendidikan 

dan Perkembangan. Vol. 10, No. 2 Juni, hal. 134-165. 

 

Rahmawati, A. (2017). Hubungan antara kepercayaan dan keterbukaan diri terhadap 

orang tua dengan perilaku memaafkan pada remaja yang mengalami keluarga 

broken home di SMKN 3 & SMKN 5 SAMARINDA. Ejournal Psikologi, 3 

(1), 395-406. 

 

Rizki, E. (2016). Pengaruh kematangan emosi terhadap pengungkapan diri pada 

pengurus osis SMKN 1 Sapuran. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

Safitri, M. A. (2017). Proses dan Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Memaafkan 

Pada Remaja Broken Home. Jurnal Psikoborneo,5(1),152-161. 

 



56 
 

Santrock, J. W. (2011). Masa perkembangan anak (11th ed.). Jakarta: Salemba 

 Humanika. 

 

Santrock, J. W. (2012). Life-span development (Perkembangan Masa Hidup).                      

Jakarta: Erlangga. 

 

Santrock, John W. 2008. Psikologi pendidikan. Jakarta: Kencana 

. 

Sarwono, Wirawan Sarlito, (2012). Psikologi Remaja: Definisi Remaja, Jakarta: 

Rajagrafindo Persada 

 

Shafiq, M., & Khan, R. (2016). Emotional maturity among adolescents : A 

comparative study of nuclear and joint families. Researchpaedia, 3(2), 19–

26. 

 

Shafeeq, N. Yasmin & Thaqib, Afeefa. (2015). Comparative Study of Emotional 

Maturity Of Secondary School Students in Relation To Academic 

Achievement. The International Journal Of Sciences And Humanities 

Invention.(Volume 2, issue 06). Page : 1438. 

 

Singh, T. K., & Sharma, A. (2014). Personality and emotional maturity of depressive 

and obsessive compulsive disorders. The International Journal of Indian 

Psychology, 01(04), 80–86. 

 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R & D. Bandung: Alfabeta. 

 



57 
 

Sujoko (2011). Hubungan antara keluarga broken home, pola asuh orang tua dan 

interaksi teman sebaya dengan kenakalan remaja. Thesis thesis, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

 

Walgito, B. (2010). Psikologi kelompok. Yogyakarta: CV Andi Offset 

 

Willis R.( 2011). Teori Belajar dan Pembelajaran. Jakarta : Penerbit Erlangga. 

 

Young, K. S. (2009). Internet addivtion: a handbook and guide to evaluation and 

treatment. Canada: John Wiley & Sons, Inc. 

 

 

Yuliaji, H. (2018). Dampak perceraian orang tua terhadap kondisi emosi anak. 

Skripsi, Universitas Sanata Dharma. 

 

Yusuf, S. (2004). Psikologi perkembangan anak dan remaja. Bandung: PT. Remaja 

Resdakarya 

 

 

 

 

 

 

 


